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Abstrak
Penelitian ini dilakukan dengan permasalahan utama, yaitu kurangnya sumber yang 
dapat digunakan  guru  BK  dalam  memberikan  layanan  Bimbingan  dan  Konseling 
(BK)  karir. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar berupa Modul 
Informasi Karir Untuk Peserta Didik Kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 
SMK Negeri 26 Jakarta yang diharapkan dapat membantu peserta didik mencapai kema-
tangan karir. Metode yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Research  and  De-
velopment  (R&D)  dengan melalui 5 dari 10 tahapan penelitian yang Borg & Gall yang 
di modifikasi oleh Sugiyono. Peneliti melakukan pengumpulan data analisis kebutuhan 
dengan beberapa teknik, yaitu wawancara dan angket. Kompetensi-kompetensi yang ter-
dapat dalam modul dikembangkan dari hasil analisis kebutuhan (mengacu kepada teori-
teori mengenai informasi karir). Uji validasi pada penelitian ini dilakukan oleh 3 valida-
tor, yaitu ahli media, ahli materi, dan guru BK. Peneliti juga melakukan pengujian keter-
bacaan pada subjek calon pengguna produk hasil pengembangan yaitu peserta didik ke-
las X jurusan TKR dengan responden sebanyak 8 orang. Dengan demikian, simpulan dari 
hasil penelitian ini adalah bahwa modul informasi karir yang dikembangkan dapat digu-
nakan oleh guru BK dalam memberikan layanan bimbingan karir di sekolah.
Kata kunci: Modul, Informasi Karir, Kematangan Karir
Pendahuluan




persiapkan	 peserta	 didik	 terutama	 untuk	 bekerja	
dalam	bidang	tertentu.
Menurut	Laporan	Bulanan	Data	Sosial	Ekonomi	
edisi	 Februari	 2014	 yang	 di	 keluarkan	 secara	 res-
mi	oleh	Badan	Pusat	Statistik	(BPS),	angka	Tingkat	




SMP	 (7.60%),	Diploma	 I/II/III	 (6.01%),	Universi-
tas/Sarjana	(5.50%),	SD		ke	bawah	(3.51%).
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Tingginya	 angka	 pengangguran	 terdidik	 teruta-
ma	pada	lulusan	SMK	menunjukkan	bahwa	belum	
tercapainya	tujuan	khusus	pendidikan	menengah	ke-






Mengacu	 pada	 teori	 life span career Super 
(Sharf,	 1992),	 idealnya	 individu	 (peserta	 didik)	
yang		berada		di		jenjang	SLTA	baik	SMA/SMK	(15	
–	24	tahun)	berada	pada	tahap	eksplorasi	(explora-





si	 ini	 peran	 seorang	 guru	BK	 di	 sekolah	 ialah	 se-
bagai	 fasilitator	 dalam	 membantu	 pengembangan	
diri	 peserta	 didik	 dan	memberikan	 informasi	 karir	
yang	dibutuhkan	oleh	peserta	didik	untuk	mencapai	




simpulkan	 bahwa	 tingginya	 angka	 pengangguran	
terdidik	dari	SMK	bisa	dicegah	sedini	mungkin	de-
ngan	 pemberian	 layanan	 informasi	 karir	 yang	 op-
timal	 dari	 guru	 BK	 di	 sekolah.	 Layanan	 informa-
si		karir		tersebut	dapat	dilakukan	dengan	berbagai	
macam	metode	layanan,	salah	satunya	ialah	dengan	
menggunakan	 media	 pembelajaran	 berupa	 modul	
atau	bahan	ajar	cetak.
Berdasarkan			kajian			teoretik			dan	fakta	empirik	
tersebut,	 penelitian	 ini	 difokuskan	 pada	 pengem-





Dewa	 Ketut	 	 Sukardi	 (2010:116-117)	 menge-
mukakan,	 pada	 da-sarnya	 informasi	 karir	 terdiri	
dari	 fakta-fakta	 mengenai	 	 pekerjaan,	 	 jabatan,	
atau	 	karir,	 dan	bertujuan	untuk	membantu	 indivi-
du	memperoleh	pandangan,	pengertian,	dan	pema-
haman	 tentang	 dunia	 kerja	 dan	 aspek-aspek	 du-
nia	kerja.	Lebih	lanjut,	dijelaskan	bahwa	informasi	
karir/jabatan	meliputi	beberapa	hal	berikut:	(1)	Po-








































si	 karir,	 guru	BK	 tidak	hanya	memberikan	penge-
tahuan	yang		berkaitan		dengan		dunia	 	karir	 	atau	
suatu		jabatan		saja,		akan		tetapi,		guru		BK	juga	ha-
rus	membantu	 peserta	 didik	mengenali	 karakteris-
















ran	 mengenai	 suatu	 satuan	 bahasan	 tertentu	 yang	
disusun	 secara	 sistematis	 operasional,	 dan	 terarah	
untuk	digunakan	oleh	peserta	didik,	disertai	dengan	
pedoman	penggunaannya	untuk	para	guru.	Sebuah	
modul	 adalah	 pernyataan	 suatu	 pembelajaran	 den-
gan	tujuan-tujuan,	pretes	aktivitas	belajar	yang	me-
mungkinkan	peserta	ddik	memperoleh	kompetensi-
kompetensi	 yang	belum	dikuasai	 dari	 hasil	 pretes,	
dan	 mengevaluasi	 kompetesinya	 untuk	 mengukur	
keberhasilan	belajar.









suai	 dengan	 kebutuhan	 belajar	 dalam	 sebuah	 pro-
ses	pembelajaran,	ciri-ciri	tersebut	ialah:	(1)	Dapat	
dipelajari	 oleh	 peserta	 secara	 mandiri,	 tanpa	 ban-








tergantung	 pada	media	 lain	 atau	 tidak	 harus	 digu-












pembimbing	 serta	 pertimbangan	 waktu	 dan	 loka-
si.	Waktu	 pelaksanaan	 penelitian	 dilaksanakan	 pa-
da	bulan	Mei	2014	sampai	dengan	bulan	Desember	
2014.	 Pada	 penelitin	 ini,	 digunakan	metode	 pene-
litian	 dan	 pengembangan	 atau	 dalam	 bahasa	 ing-
grisnya	disebut	Research and Development (R&D).	
Borg	dan	Gall	mengemukakan	pendapat	yang	tidak	
jauh	berbeda		mengenai		penelitian		R&D		yaitu
‘Educational research and development (R&D) 





Sugiyono	 memodifikasi	 pendekatan	 penelitian	
pengembangan	Borg	&	Gall	dengan	tetap	memper-











bangkan.	 Instrumen	 (analisis	 kebutuhan/need as-




Dalam	 penelitian	 pengembangan	 modul	 infor-
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masi	karir	ini,	peneliti	melakukan	pungumpulan	da-
ta	 dengan	 cara	 memberikan	 angket	 penilaian	 ke-
pada	 validator	 (uji	 ahli)	 serta	 melakukan	 uji	 co-




Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 uji	




materi,	 kelayakan	 aspek	 bahasa,	 kelayakan	 aspek	
penyajian,	 kelayakan	 efek	media	 terhadap	 strategi	
pembelajaran,	dan	aspek	tampilan	menyeluruh.
Peneliti	 menggunakan	 skala	 1-4	 untuk	 meni-
lai	kualitas	produk	dengan	kategori	1	untuk	sangat	
kurang,	2	untuk	kurang,	3	untuk	baik	dan	4	untuk	
sangat	 baik.	 Penghitungan	 pada	 evaluasi	 formatif	









dilakukan	 penilaian	 berdasarkan	 skala	 persentase	
penilaian	sebagai	berikut:
Tabel 1

















sangat	membutuhkan	 informasi	karir,	baik	 itu	 ten-





dikembangkan	mejadi	 desain	 produk	 yang	 setelah	
itu	diuji	validasi	oleh	ahli	yang	terdiri	dari	ahli	ma-
teri,	ahli	media	dan	guru	BK/konselor.






























kan	 kepada	 guru	BK	SMK	Negeri	 26	 Jakarta,	 di-
peroleh	 skor	 rata-rata	 95,625,	 yang	 berarti	 secara	
keseluruhan	 modul	 informasi	 karir	 yang	 dikem-
bangkan	berada	pada	kategori	sangat	layak.
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Secara	 umum	 guru	 BK	 memberikan	 komentar	
yaitu			modul			informasi			karir	untuk	kelas	X	juru-
san	Teknik	Kendaraan	Ringan	ini	sudah	sesuai	den-

















modul	 menjadi	 semakin	 menarik	 sehingga	 peng-

















Saran	 dalam	 penelitian	 ini	 berkenaan	 dengan	
pemanfaatan			Modul			Informasi	Karir	untuk	peser-
ta	 didik	 SMK	 Kelas	 X	 Jurusan	 Teknik	 Kendara-
an	Ringan	(TKR)	dan	untuk	penelitian	selanjutnya	
yang	terkait	dengan	pengembangan,	antara	lain:
1. Untuk Peserta Didik
	 Peserta	didik	diharapkan	dapat	pelajari		informa-
si	 	karir	 	dengan	 	baik	melalui	modul	 informa-
si	karir	 ini	dan	 terus	mencari	sumber	 informasi	
karir	melalui	media	lain	secara	aktif.	
2. Untuk Guru BK
	 Agar	modul	informasi	karir	ini	dapat	efektif	di-
harapkan	penggunaanya	tepat	sasaran.	Guru	BK	
menggunakan	modul	 informasi	 karir	 ini	 dalam	
memberikan	layanan	BK	karir.
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